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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of age on chickens reared using a close house system on the physical quality 

of eggs. This research was conducted at PT. Buana Intan Sejati Farm using 16,000 laying hens. This study used a completely 

randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications where each treatment consisted of 1000 chickens. Based on 

statistical analysis, it was found that the age of chickens had a very significant effect (p<0.01) on HDP, egg weight, percentage of 
whole eggs and percentage of cracked eggs. The age of the chicken also has an effect on the size of the egg where the older the 

chicken, the larger the egg size. The mean HDP obtained in this study ranged from 78.00-89.73%; Egg weight ranged from 53.08-

65.04g, the percentage of whole eggs was 98.58-99.5% and the percentage of cracked eggs ranged from 0.05-1.43%. The 

conclusion of this study is that the quantity and physical quality of chicken eggs will decrease with increasing age of chickens.   
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PENDAHULUAN 

Ayam perkebunan merupakan salah satu jenis 

ayam yang ada di Indonesia. Menurut Dinas 

Peternakan, populasi unggas di Indonesia meningkat 

sebesar 61%, namun peningkatan tersebut tidak 

dibarengi dengan peningkatan produktivitas unggas 

(BPS, 2018; Haryuni et al., 2021; Haryuni et al., 2022; 

Gufron et al., 2021). Salah satu upaya untuk 

meningkatkan produktivitas ayam pedaging adalah 

dengan memperbaiki sistem pembibitan serta 

meningkatkan kualitas dan kuantitas benih ayam 

pedaging yang akan digunakan (Tamzil et al., 2020; 

Haryuni et al., 2015; Haryuni et al., 2017; Haryuni et 

al., 2020). Apabila pembibitan dilakukan dengan baik 

dan benar maka dapat menghasilkan telur dengan 

tingkat fertilitas dan daya tetas yang cukup tinggi 

(Harmayanda et al., 2016; Haryuni et al., 2022; Haryuni 

et al., 2024), sehingga mampu menghasilkan bibit ayam 

ras petelur yang sehat cepat tumbuh dan memiliki 

tingkat produktivitas yang tinggi (Sujana, 2011; 

Ridwan et al., 2022).  Peternakan unggas juga 

mengalami perkembangan yang sangat pesat di 

Indonesia, dengan banyaknya inovasi metode dan 

teknologi pertanian yang digunakan (Anshori, 2017; 

Sholihin et al., 2022; Ramadani & Haryuni, 2023; 

Hasanah et al., 2022; Hasanah et al., 2023).  

Salah satu penerapan perkembangan teknologi di 

bidang peternakan adalah pada sistem kandang ternak, 

dimana perusahaan peternakan baru menggunakan 

sistem close house atau kandang tertutup, terdapat 

kegiatan pemeliharaan atau produksi yang 

menggunakan peralatan otomatis (Rasyaf, 2012; Nisa 

et al., 2023; Rizqyta et al., 2023; Susanti et al., 2022).  

Penggunaan kandang close house atau sistem tertutup 

sangat mudah, sehingga dapat dengan mudah 

dimanfaatkan untuk mengendalikan penyebaran 

penyakit dengan mengontrol suhu dan kelembaban 

serta mudah dikendalikan. Close house dapat menjamin 

terlaksananya sistem biosekuriti dengan mengurangi 

kontak langsung dengan organisme lain melalui 

ventilasi yang efisien dan mengurangi stres pada hewan 

dengan menyediakan ventilasi dan iklim (Haryuni et 

al., 2023). Hampir seluruh sistem kandang dirancang 

tertutup, sehingga mengurangi sirkulasi udara dan 

mencegah air hujan terciprat ke ayam. Namun, biaya 

pengoperasian sistem tertutup ini sangat tinggi, dan 

penerapan sistem tertutup umumnya diterapkan di 
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perusahaan besar (Marom et al., 2017; Rozaqiet et al., 

2023; Nahroni et al., 2023; EDI & HARYUNI, 2023). 

Kandang tertutup (close house) merupakan salah satu 

bentuk inovasi yang dikembangkan untuk memberikan 

solusi terhadap permasalahan-permasalahan yang 

banyak dihadapi oleh peternak yang ada di daerah 

tropis. Kandang modern sistem close house merupakan 

kandang yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas 

yang dapat bekerja secara otomatis dan dapat 

menciptakan kondisi lingkungan yang nyaman untuk 

ternak (Susanti et al., 2022). Kandang close house 

merupakan sebuah kandang yang dirancang khusus 

untuk mengendalikan kondisi lingkungan yang 

fluktuatif. Kandang tertutup biasanya dilengkapi 

dengan alat yang digunakan untuk mengontrol 

besarnya suhu, kelembapan, sirkulasi udara, kecepatan 

angin dll (Haryuni and Fanani, 2017). Oleh sebab itu 

dibutuhkan penelitian tentang pengaruh umur ayam 

yang dipelihara di kandang sistem close house terhadap 

kualitas dan kuantitas produksi telur. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu 

Aktivitas riset dilakukan selama 1 bulan 

dilaksanakan di PT Buana Intan Sejati Farm Dusun 

Semanding RT 3 RW 7 Desa Kawedusan Kecamatan 

Ponggok Kabupaten Blitar Jawa Timur. 

Materi dan Metode 

Metode penelitian menggunakan RAL atau 

rancangan acak lengkap dengan perlakuan berupa umur 

yang berbedabeda. Di mana setiap perlakuan diulang 4 

kali dengan total ayam petelur yang digunakan 16.000 

ekor di mana tiap perlakuan terdiri dari 1000 ekor ayam 

(Susanti et al., 2022).  

Variabel Penelitian 

Produksi telur 

Hen day production (HDP) adalah parameter 

produksi telur yang dihasilkan tiap hari. Besarnya HDP 

dapat diketahui dengan menghitung jumlah produksi 

telur (butir) harian dibagi dengan jumlah ayam yang 

produktif yang ada di kandang pada saat itu dikalikan 

dengan seratus persen (Susanti et al., 2022; Nisa et al., 

2023; Haryuni et al., 2019; Haryuni et al., 2018). 

Bobot telur    

Berat telur dapat dijadikan sebagai salah satu 

parameter penilaian telur. Telur ayam yang berat 

umumnya memiliki kandungan protein yang lebih 

tinggi dan putih teluryang lebih kenyal dibandingkan 

dengan telur ayam dengan berat yang ringan (Haryuni 

2023; Wurandani et al., 2023; Aldila et al., 2023).. 

Telur berdasarkan beratnya dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis sebagai berikut. 

Tabel 1. Klasifikasi berat telur ayam 

Jenis Telur Keterangan 

Ekstra besar Telur dengan berat telur > 60 g 

Besar Telur dengan berat telur berkisar 

antara 56 – 60 g 

Sedang Telur dengan berat telur berkisar 

antara 51 – 55 g 

Kecil Telur dengan berat telur berkisar 

antara 46 – 50 g 

Sangat kecil Telur dengan berat telur < 46 g 

(Haryuni, 2023) 

 Ukuran telur    

Meskipun ukuran telur tidak selalu menentukan 

kualitas, telur yang lebih besar cenderung memiliki 

kuning telur yang lebih besar dan putih telur yang lebih 

padat (Haryuni, 2023; Wurandani et al., 2023; Aldila et 

al., 2023). Klasifikasi telur berdasarkan ukurannya 

dapat dibedakan sebagai berikut. 

Tabel 2. Klasifikasi ukuran telur ayam 

Jenis Telur Keterangan 

Telur jumbo Telur dengan bobot telur > 60 g 

Telur sedang Telur dengan bobot telur berkisar antara 

50 – 60 g 

Telur kecil Telur dengan bobot telur < 50 g 

(Haryuni, 2023) 

Persentase telur utuh  

Persentase telur utuh diukur dengan  menghitung 

jumlah telur utuh dibagi jumlah produksi telur dikali 

100%. 

 

Persentase telur retak   

Persentase telur retak diukur dengan menghitung 

jumlah telur retak dibagi dengan jumlah produksi telur 

dikali 100%. 

 

Analisis Statistik 

Analisis statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode rancangan acak lengkap 

(RAL) di mana setiap perlakuan diulang selama 5 kali 

(Ridwan et al., 2022; Tribudi et al., 2022). 
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Keterangan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rataan kuantitas dan kualitas telur ayam secara 

fisik pada ayam petelur yang dipelihara di kandang 

close house di masing-masing perlakuan dapat tersaji 

pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan performa produksi ayam petelur 

Perlakuan 
Variabel  

HDP (%) Bobot Telur (g) Telur Utuh (%) Telur Retak (%) Ukuran Telur 

P1 89.73d ± 0.26 53.08a ± 0.24 99.50c ± 0.04 0.50a ± 0.04 Sedang 

P2 82.38c ± 0.21 55.25b ± 0.13 99.04a ± 0.23 0.96c ± 0.23 Sedang 

P3 79.95b ± 0.25 60.72c ± 0.21 99.30b ± 0.09 0.70b ± 0.09 Besar 

P4 78.00a ± 1.15 65.04d ± 0.09 98.58c ± 0.10 1.43d ± 0.10 Besar 

Keterangan: Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata 

(p<0.01) terhadap HDP, bobot telur, telur utuh dan telur retak. 

 

Produksi Telur 

Berdasarkan analisis statistik didapatkan bahwa 

perlakuan memberikan pengaruh nyata (p<0.01) 

terhadap HDP. Di mana rataan hdp-nya berkisar 78,00-

89,73% dari produksi telur harian. HDP yang tinggi 

menunjukkan semakin efisiennya penggunaan pakan 

otomatis maka nilai HDP nya juga semakin membaik 

(Primaditya et al., 2015; Tugiyanti et al., 2015). HDP 

sendiri dihitung dari jumlah telur dibagi jumlah ayam 

di dalam kandang (Zahra et al., 2012; Hasanah et al., 

2023). Tingginya HDP juga dipengaruhi oleh suhu 

kandang yang stabil sehingga menurunkan tingkat stres 

pada ayam, sehingga ayam dapat berproduksi dengan 

optimal (Tugiyanti et al., 2015).  

Tinggi rendahnya persentase HDP sendiri juga 

dipengaruhi oleh umur ayam bibit yang digunakan 

faktor pemberian pakan suhu lingkungan dan juga 

faktor kesehatan ternak (Setiawati et al., 2016; Nisa et 

al., 2023). Parameter keberhasilan produksi jika 

ditinjau dari jumlah produksi adalah semakin tinggi 

persentase HDP yang didapatkan maka dapat dikatakan 

bahwa keberhasilan produksi sudah dicapai. Puncak 

produksi ayam petelur dapat dicapai hingga 93% 

tergantung dari jenis strain ayam yang digunakan, 

kualitas pakan, kuantitas pemberian pakan, dan juga 

sistem pemeliharaannya (Haryuni et al., 2023). 

Bobot Telur 

Analisis statistik menunjukkan perlakuan 

berpengaruh sangat nyata terhadap bobot telur 

(p<0.01). Rataan bobot telur yang didapat adalah 

53,80-65,40 g dengan persentase kuning telur sebesar 

30-32% (Setiawati et al., 2016). Kuning telur 

merupakan bagian terdalam dari telur. Kuning telur 

tersusun dari lippoprotein yaitu nutrisi yang tersusun 

dari lemak dan protein. Kuning telur (yolk) merupakan 

cadangan makanan yang digunakan oleh embrio untuk 

tumbuh dan berkembang (Haryuni et al., 2023; 

Haryuni, 2023). Bobot kuning telur dipengaruhi oleh 

perkembangan ovarium di mana ovarium merupakan 

tempat terbentuknya kuning telur (Gerzilov et al., 2012; 

Ryzqyta et al., 2023). Selain itu suhu kandang juga 

berpengaruh pada bobot telur suhu kandang yang tinggi 

menyebabkan penurunan konsumsipakan sehingga 

terjadi malnutrisi dan penurunan berat telur dengan 

kondisi kandang close house suhu yang didapat dalam 

kandang lebih stabil sehingga rataan persentase berat 

telur tetap stabil (Tugiyanti et al., 2015; susanti et al., 

2023). Selain itu ada beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap bobot telur yaitu kandungan energi dan 

protein dalam pakan selain itu bobot ayam dan umur 

ayam juga dapat terpengaruh pada bobot telur (Hartono 

et al., 2019; Haryuni et al., 2023).  

Ukuran Telur 

Berdasarkan analisis statistik seiring dengan 

bertambahnya umur ukuran telur ayam juga semakin 

mengalami perubahan dari ukuran sedang menjadi 

ukuran besar. Semakin tua umur ayam juga mengalami 

penurunan kuantitas dan kualitas telur ayam hal ini di 

karenakan adanya perubahan hormon akibat proses 

penuaan (Harmayanda et al., 2016; Haryuni et al., 2022; 

Haryuni et al., 2024). Selain itu bobot telur ayam juga 

berhubungan langsung dengan bobot telur ayam 

dimana semakin tinggi telur ayam ukuran telur ayam 

juga semakin besar, telur ayam dengan bentuk 

proporsional yaitu tidak benjol dan tidak terlalu bulat 

ataupun lonjong serta memiliki indeks telur yang ideal 

70-75% (Gerzilov et al., 2012).  

Kualitas telur yang dihasilkan dalam sebuah 

usaha peternakan dapat dijadikan sebagai salah satu 

indikator keberhasilan produksi. Kualitas telur ayam 

dapat dinilai dari faktor kualits eksternal telur dan 

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ = Nilai tengah umum (rerata)  

ζi = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij = Pengaruh galat pada perlakuan ke-i dan 

ulangan ke-j   

i = 1, 2, 3, 4, 5 

j = 1, 2, 3, 4, 5 
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kualitas internal telur. Kualitas eksternal berkaitan 

dengan bentuk fisik telur yang dapat diamati 

menggunakan panca indera. Kualitas fisik ini 

diantaranya meliputi ukuran telur, bentuk telur, warna 

telur dan keutuhan telur. Sedangkan kualitas intrenal 

teur dapat dilihat dari bentuk kuning telur, warna 

kuning telur, kondisi putih telur, haught unit (HU) yang 

berkaitan dengan kesegaran telur, indeks kuning telur, 

indeks putih telur dan juga kandungan nutrisi yang ada 

didalamnya (Haryuni et al., 2023). 

Persentase Telur Utuh 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 

sangat nyata (p<00.1) terhadap persentase telur utuh di 

mana persentase telur utuh berkisar antara 98,58-

99,50% pada sistem kandang close house lebih 

menghasilkan warna cangkang dan kualitas cangkang 

yang lebih baik (Tugiyanti & Iriyanti, 2015; Haryuni et 

al., 2023; Wurandani et al., 2023; Aldila et al., 2023). 

Cangkang telur merupakan bagian terluar dari telur. 

Cangkang telur berbentuk keras yang berfungsi untuk 

melindungi telur. Ketebalan cangkang telur bergantung 

pada kualitas mineral dari pakan. Kerabang telur 

memiliki pori-pori pada bagian permukaannya yang 

dapat memungkinkan terjadinya pertukaran udara 

diluar dan dalam telur (Haryuni et al., 2023). Selain itu 

warna pada kulit telur juga dipengaruhi oleh asupan 

nutrisi warna kerabang telur yang berwarna coklat lebih 

tebal daripada telur yang berwarna putih sehingga 

potensi telur retak lebih minim (Jazil et al., 2013). 

Keutuhan telur juga dipengaruhi oleh suhu 

pemeliharaan dimana pada kandang sistem clouse 

house penyerapan protein pada ayam lebih optimal 

selain itu kandang sistem clouse house juga dapat 

meminimalisir adanya telur retak akibat terinjak dan 

terkena lantai kandang, telur utuh juga dipengaruhi oleh 

umur, ransum, tingkat stres dan lain-lain (Nisa et al., 

2023; Susanti., 2023). 

Persentase Telur Retak 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa persentase telur 

retak berpengaruh sangat nyata (p< 0.01) gimana rataan 

persentase telur retak hanya berkisar 0,05-1,43%. 

Persentase telur retak dalam kandang close house dapat 

diminimalisir sedikit mungkin (Ismail et al., 2017). 

Telur retak sendiri masih dapat dikonsumsi jika 

penyimpanannya tepat, penyimpanan yang tidak tepat 

menyebabkan telur terkontaminasi bakteri (Indrawan et 

al., 2012; Rizqyta et al., 2023; Susanti et al., 2023; 

Haryuni et al., 2023), meminimalisir telur pecah juga 

dapat mengurangi kerugian dalam usaha budidaya 

ayam petelur dimana telur ayam utuh dapat disimpan 

lebih lama (Rasyaf, 2012). Tingginya presentase telur 

retak erat kaitannya dengan ketebalan cangkang telur. 

Deposit kalsium dalam tubuh ayam berperan besar 

dalam menentukan ketebalan kerbang telur yang 

dibentuk. Proses pembentukan CaCO3 dalam kerabang 

telur dibentuk dengan komponen penyusun Ca yang 

bersumber dari pakan ternak kemudian bereaksi den 

gan karbonat (CO3) (Haryuni et al., 2023). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah umur ayam 

berpengaruh menurunkan kualitas telur ayam.   
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